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Perkembangan internet yang sangat pesat dapat memungkinkan perusahaan 
untuk menginformasikan segala sesuatu yang diperlukan di media internet. 
Pemanfaatan internet financial reporting mampu memberikan petunjuk bagi para 
investor untuk berinvestasi dalam saham perusahaan serta mampu memberikan 
manfaat untuk meminimalisir biaya dalam pelaporan informasi keuangan 
perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh internet financial 
reporting terhadap  nilai perusahaan, harga saham, dan frekuensi perdagangan 
saham. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan consumer goods yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2016-2018. Sampel 
penelitian menggunakan metode purposive sampling dengan menggunakan 32 
perusahaan manufaktur sektor consumer goods selama periode 3 tahun sehingga 
menghasilkan 96 observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji 
asumsi klasik, uji hipotesis, serta analisis regresi linier sederhana. Dari hasil 
analisis menunjukkan bahwa variabel independen internet financial reporting 
berpengaruh signifikan positif terhadap ketiga variabel dependen nilai perusahaan, 
harga saham, dan frekuensi perdagangan saham. 
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THE EFFECT OF INTERNET FINANCIAL REPORTING ON FIRM VALUE, 
STOCK PRICES, AND FREQUENCY OF STOCK TRADING  
(Study of Manufacturing Companies Listed on the Stock Exchange in 2016-2018) 
 
Oleh: 
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The rapid development of the internet media can be used to companies to inform 
everything needed on internet. The use of internet financial reporting can provide 
guidance for investors to invest in company shares and can provide benefits to 
minimize costs in reporting company financial information. This study aims to 
examine the effect of internet financial reporting on firm value, stock price, and 
frequency of stock trading. The population in this study are consumer goods 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in the period 2016-2018. 
The study sample used a purposive sampling method using 32 manufacturing 
companies in over a 3-year period resulting in 96 observations. The data analysis 
technique used is the classic assumption test, hypothesis testing, and simple linear 
regression analysis. The results of the analysis show that the independent 
variables internet financial reporting have a positive significant effect on the three 
dependent variables firm value, stock price, and frequency of stock trading. 
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1.1 Latar Belakang 
Pada era globalisasi saat ini, kemajuan teknologi semakin 
berkembang. Perkembangan teknologi tersebut dapat dirasakan dari 
kalangan individu ataupun organisasi dengan berbagai kepentingan atau porsi 
yang berbeda-beda tiap kalangan. Dengan adanya teknologi segala informasi 
dan komunikasi melalui dunia maya kini semakin mudah untuk diakses.  
Akses informasi dan komunikasi yang mudah  membuat persaingan 
antar perusahaan semakin kompetitif. Banyak perusahaan pada sektor bisnis 
yang sedang memanfaatkan teknologi internet secara maksimal agar bisnis 
yang dijalankan dapat berkembang dan mampu menghadapi persaingan. 
Dampak positif kemajuan teknologi internet  membentuk terjadinya perubahan 
cara berbisnis yaitu dengan banyaknya perusahaan yang sudah mulai 
memiliki, mengakses dan menjalankan website pribadi perusahaan.   
Agar perusahaan tetap dapat survive dalam menghadapi ketatnya 
persiangan maka salah satu carannya yaitu dengan memanfaatkan IFR 
(Internet Financial Reporting) di website perusahaan dengan menyediakan 
informasi bisnis serta laporan keuangan nya  pada dunia maya. Penggunaan 
media internet secara maksimal akan berimbas baik untuk perusahaan dari 
segi kuantitas dan kualitas.  
Asbaught et al (1999) mengutarakan bahwa IFR dipandang sebagai 
alat komunikasi yang efektif kepada pelanggan, investor dan pemegang 
saham. Kondisi yang tercermin seharusnya sesuai dengan informasi 





nya informasi yang di ungkapkan perusahaan melalui IFR hal ini akan 
memberikan sinyal pada pasar untuk menarik para investor agar 
mananamkan modal di perusahaan tersebut.  
Peran Internet Financial Reporting dalam pengambilan keputusan oleh 
investor sebenarnya cukup besar. Namun di negara Indonesia sendiri 
penelitian yang meneliti IFR masih terbilang sedikit. Hanya beberapa 
penelitian yang membahas faktor-faktor yang dapat mempengaruhi IFR 
sedangkan lainya membahas mengenai dampak kinerja keuangan dan kinerja 
pasar perusahaan.  
Meningkatkan nilai perusahaan yang di informasikan melalui media 
internet (IFR) merupakan salah satu cara dalam mengurangi asimetri 
informasi. Presepsi para investor dapat dilihat dari tingkat keberhasilan nilai 
perusahaan dalam mengelola sumber dayanya yang akan tercermin dari 
keterbukaan atau tranparansi informasi yang di publikasikan. Semakin tinggi 
nilai kuantitas dan kualitas nilai perusahaan maka secara tidak langsung 
semakin meningkat pula minat investor dalam membeli saham akibat IFR.  
Tujuan utama perusahaan dalam jangka panjang yaitu dapat 
meningkatkan nilai perusahaan pada setiap periodenya. Naik turunnya nilai 
perusahaan dapat dilihat dari harga penutupan saham pada tiap tahun nya. 
Dianggap sejahtera pemegang saham apabila perusahaan memiliki tingkat 
nilai perusahaan  yang tinggi, hal ini dapat manarik investor untuk 
menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Menurut Sartono 
(2001:8),  nilai perusahaan adalah syarat untuk memaksimalkan tujuan 





Pemberian sinyal yang dilakukan oleh manajer perusahan melalui 
Internet Financial Reporting dengan media website akan membuat 
kepercayaan para investor meningkat untuk dapat menanamkan modalnya di 
perusahaan tersebut. Ketika kepercayaan investor meningkat maka dengan 
ini akan menyebabkan permintaan atas saham juga semakin tinggi. Hal ini 
sinkron dengan teori pasar sekuritas yang diperdagangkan yaitu merupakan 
cerminan dari semua infomasi yang tersadia dipasar.  
Salah satu elemen yang menjadi bahan untuk melihat rekasi pasar 
terhadap infomasi yang masuk pada pasar modal dalam aktivitas bursa efek 
yaitu aktivitas frekuensi perdagangan saham. Dimana frekuensi perdagngan 
itu sendiri adalah terjadinya beberapa kali  transaksi jual-beli pada saham 
tertentu  sehingga dapat melihat saham tersebut diminati atau tidak oleh 
invetor. Sehingga semakin banyak frekuensi perdagangan saham maka brarti 
saham akan semakin likuid, tetapi sebalinya jika frekuensi perdagangan tidak 
likuid maka saham tersebut tidak manarik dimata konsumen.  
Keterbukaan informasi pada setiap perusahaan semakin tinggi maka 
kemungkinan tingkat nilai perusahaan juga semkain tinggi. Ketika permintaan 
naik akibat Internet Financiak Reporting  secara tidak langsung permintaan 
terhadap saham semkain meningkat, sehingga akan terjadi banyak transaksi 
jual beli saham dan perusahaan dapat melihat saham tersebut diminati atau 
tidak oleh para calon investor.  
Lai et al (2010) melakukan penelitian mengenai dampak dari 
Pelaporan Keuangan di Internet terhdap harga saham dan peneliti 





abnormal return yang lebih besar dan harga saham juga akan bergerak lebih 
cepat.  
Penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian lain yang sejenis 
seperti penelitian oleh Anjelica (2016) yang menunjukan bahwa IFR 
memberikan pengaruh positif dan signifian terhadap frekuensi perdagangan 
saham.  Penelitian lainya yang di teliti oleh Maryati (2014) yang menunjukan 
bahwa Internet Financial Reporting (IFR) memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap harga saham dan penelitian oleh Luciana dan Sasongko 
(2009) yang meneiti tentang pengaruh Internet Financial Reporting and 
Sustainability Reporting terhadap Profitabilitas,  harga saham dan return 
saham yang hasilnya juga menunjukan IFR memiliki pengaruh positif dan 
signifika terhadap harga saham. Hasil hipotesis pertama ini didukung oleh 
penelitian Maryati (2014) yang menunjukan bahwa Internet Financial 
Reporting (IFR) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
Berdasarkan dengan latar belakang tersebut penulis tertarik ingin 
melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH INTERNET FINANCIAL 
REPORTING TERHADAP NILAI PERUSAHAAN, HARGA SAHAM DAN 
FREKUENSI PERDAGANGAN SAHAM PADA PERUSAHAAN 
MANUFAKTUR DI BURSA EFEK PERIODE 2016- 2018”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar masalah yang telah disebutkan diatas, maka rumusan 
permasalahan yang akan di jawab pada penelitian ini adalah :  






2. Apakah Internet Financial Reporting berpengaruh terhadap Harga 
Saham ? 
3. Apakah Internet Fianancial Reporting berpengaruh terhadap Frekuensi 
Perdagangan Saham? 
1.3 Tujuan Masalah  
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis pengaruh Internet Financial Reporting terhadap 
Nilai Perusahaan   
2. Untuk menganalisis pengaruh Internet Financial Reporting terhadap 
Harga Saham perusahaan.   
3. Untuk menganalisis pengaruh Internet Financial Reporting terhadap 
Frekuensi Perdagangan Saham perusahaan.    
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Akademis 
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber referensi 
untuk penelitian selanjutnya , secara khusus terkait dengan pengaruh 
Internet Financial Reporting terhadap Nilai Perusahaan, Harga saham 
dan Frekuensi Perdahangan Saham. Karena penelitian ini terbatas 
oleh waktu penelitain maka untuk penelitian selanjutnya variabel-
variabel yang digunakan dipenelitian ini dapat dikembangkan lagi. 
2. Manfaat Praktisi 
Bagi perusahaan agar dapat menerapkan dan memanfaatkan IFR 
dengan baik, sehingga dapet membantu meningkatkan komunikasi 





secara praktis memberikan manfaat dan informasi bagi investor dan 
calon investor dalam mengambil langkah dan keputusan untuk 
berinvestasi dalam mengambil langkah dan keputusan untuk 
berinvestasi dengan melihat tingkat penerapan IFR terhdap nilai 
perusahaan, harga saham serta frekuesi perdagangan saham pada 

























TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
2.1 Landasan Teori 
2.1.2 Teknik Analisis dan Penilaian Investasi 
Investasi dapat menjadi pilihan yang aman maka dari itu dibutuhkan 
suatu analisis yang teliti dengan dukungan data-data yang akurat. 
Dengan adanya teknik yang benar akan mengurangi risiko bagi investor 
dalam berinvestasi. Secara umum, ada banyak teknik analisis  dalam 
melakukan penilaian investasi, tetapi yang sangat sering dipakai adalah 
analisis yang bersifat fundamental dan analisis teknikal (Anoraga dan 
Pakarti, 2001 : 108).  
2.1.3 Analisis Fundamental 
Analisis fundamental sangat berhubungan dengan kondisi 
keuangan perusahaan. Data yang dipakai pada analisis ini  menyangkut 
pada data data historis yaitu data yang sudah terlewat. Di dalamnya 
menyangkut analisis tentang kekuatan dan kelemahan perusahaan, 
bagaimana kegiatan operasionalnya dan juga bagaimana prospek 
dimasa datang (Anoraga dan Pakarti, 2001 : 111) 
Pada analisis ini mempelajari mengenai hubungan keuangan suatu 
bisnis dengan memehami sifat dasar dan karakteristik perusahaan 
publik yang menerbitkan saham dengan didasarkan nilai suatu saham 
sangat dipengaruhi oleh kinerja perusahaan yang menerbitkan saham 
tersebut. Jika prospek perusahaan tersebut sangat kuat dan baik maka 
harga saham tersebut diperkirakan akan merefllesikan kekuatan dan 





ini investor akan memepelajari laporan keuangan perusahaan yang 
terdiri dari neraca, laporan laba/rugi serta laporan perubagan modal.  
2.1.4 Analisis Teknikal 
Analisis ini juga sering digunakan oleh calon investor yang biasanya 
digunakan dalam bentuk grafik ataupun program komputer. Dari grafik 
tersebut dapat diketahui bagaimana kecenderungan pasar, sekuritas 
atau future komoditas yang akan dipilih dalam berinvestasi. Meskipun 
analisis ini untuk biasanya untuk jangka pendek dan jangka menengah 
dan sering juga untuk menganalisis dalam jangka panjang.  
Analisis teknikal adalah teknik analisis harga saham yang paling 
banyak digunakan oleh para investor. Namun meskipun analisis ini 
sering digunakan oleh banyak investor, penelitian lain pada pasar modal 
indonesia juga cenderung melakukan kajian fundamental pada pasar 
modal. Sementara penelitian yang menggunakan analisis teknikal 
hanya melakukan analisis teoritis.  
Analisis teknikal akan tepat digunakan apabila kondisi pasar modal 
tidak efisien  dalam bentuk lemah, atau dengan kata lain tidak random 
walk. Maka kondisi pasar yang saham-saham nya tidak bergerak acak 
dan dapat diprediksi akan membuat analisis teknikal bermanfaat bagi 
investor. 
2.1.5 Teori Signal 
Teori pensinyalan adalah perilaku manajemen perushaan dalam 
memberikan arahan kepada investor terkait strategi manajemen serta 
pandangan tentang prospek masa depan (Brigham & Houston,2011). 





atau kegagalan suatu perusahaan. Teori sinyal ini berguna  untuk 
mengilustrasikan perilaku ketika dua belah pihak (individu ataupun 
organisasi) memiliki akses informasi yang berbeda. Teori pensinyalan 
menyatakan bahwa perusahaan berkualitas baik akan dengan sengaja 
memberi sinyal kepada pasae, sehingga pasar dapat membedakan 
kualitas baik maupun buruknya perusahan.  
2.1.6 Teori Efisiensi Pasar  
Pasar yang efisien adalah pasar dimana harga semua sekuritas 
yang diperdagangkan telah mencerminkan semya informasi yang 
tersedia, Eduardus (2001 : 112). Informasi yang tersedia harus relevan 
dengan sekuritas yang diperdagangkan, karena informasi akan dengan 
cepat mempengaruhi harga sekuritas yang diperdagangkan. Semakin 
cepat informasi tersebut, semakin cepat bereaksi terhadap informasi 
pula, apakah investor akan menjual, membeli atau menahan saham 
yang ia miliki.  
2.1.2 IFR (Internet Financial Reprting) 
Internet Financial Reporting adalah pengembangan terbaru dari 
teknologi internet yang merupakan bentuk informasi laporan keuangan 
yang dilakukan perusahaan dengan menggunakan media internet, yaitu 
melalui website pribadi yang dimiliki perusahaan (Prasetya dan Irwandi, 
2012).   
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Zahra dan Khudri (2013) 
menyatakan bahwa aktualitas penyebaran informasi keuangan 
merupakan faktor terpenting yang menjadikan praktik IFR lebih unggul 





Pelaporan keuangan internet atau IFR dapat didefinisikan sebagai 
penyebaran informasi keuangan dan kinerja perusahaan dengan 
menggunakan situs website perusahaan (Ashbaugh et al, 1999). 
Pengungkapan kuantitas atau transparansi  informasi yang semakin 
tinggi akan semakin berdampak besar terhadap keputusan investor. 
Khusunya IFR telah membuka domain penelitan baru dibidang 
akuntansi dan keuangan, tetapi masih sedikit yang meneliti bagaimana 
IFR dapat mempengaruhi saham.  
2.1.3 Nilai Perusahaan 
Nilai Perusahaan adalah konsep yang telah dikembangkan secara 
realistis untuk menghitung nilai riil perusaan dengan 
mempertimbangkan konsep nilai pasar. Untuk sudut pandang 
pemegang saham, nilai perusahaan dapat didefinisikan sebagai jumlah 
utilitas atau manfaat yang diperoleh dari saham. Tujuan atau sasaran 
utama perushaan adalah memaksimalkan kekayaan atau nilai 
perusahaan untuk jangka panjang. Menurut Wernerfelt dan Montgomery 
(1984), bahwa rasio Tobin Q merupakan pilihan yang baik untuk 
pengukuran nilai perusahaan karena telah banyak digunakan sebagain 
besar studi. Dalam penelitian ini rasio ini dihitung menggunkan nilai 
pasar perusahaan yang kemudian dibagi dengan nilai aset perusahaan  
2.1.4 Harga Saham 
Harga saham yaitu harga penutupan pasar saham dalam periode  
pengamatan untuk tiap jenis saham yang akan dijadiikan sampe serta 





Harga saham menurut Brigham dan Houston (2010:7) yaitu harga 
saham dapat menentukan seberapa kekayaan yang dimiliki pemegang 
saham. Dengan memaksimalisasi kekayaan para pemegang saham 
yang diterjemahkan menjadi memaksimalkan harga saham perusahaan. 
Harga saham pada satu waktu tertentu akan bergantung pada arus kas 
yang diharapkan dan diterima di masa depan oleh investor “rata-rata” 
jika investor akan membeli saham.  
2.1.5 Frekuensi Perdagangan Saham 
Frekuensi perdagangan saham yaitu terjadinya beberapa kali 
kegiatan transaksi jual-beli saham yang berkaitan pada waktu tertentu 
(Rohana dkk, 2003). Salah satu elemen untuk melihat reaksi pasar 
terhadap informasi yang masuk dalam aktivitas bursa efek atau pasar 
modal  yaitu dengan frekuensi perdagangan saham itu sendiri. Tingkah 
laku pasar dapat dijadikan acuan untuk menetukan transaksi di dalam 
pasar modal, hal ini termasuk salah satu indikasi yang penting dalam 
perkembangan harga saham serta akitivitas frekuensi perdagangan.  
Frekuensi perdagangan saham merupakan alat ukur yang tepat sebgai 
aliran informasi yang diterima oleh investor karena keputusan investor 
biasanya di dasarkan pada informasi di dalam maupun diluar lingkungan 
pasar modal. 
2.2 Pengambangan Hipotesis 
2.2.1 Hubungan Internet Financial Reporting (IFR) dan Nilai Perusahaan 
Berdasarkan teori sinyal, laporan keuangan perusahaan pada 
dasarnya digunakan untuk memberikan informasi yang positif dan 





diungkapkan oleh perusahaan melalui Internet (Internet Financial 
Reporting) adalah sinyal kepada investor dalam kegiatan investasi.  
Pengungkapan informasi ini akan berdampak lebih lanjut pada harga 
saham. 
Dalam teori pasar efisien, harga semua sekuritas yang 
diperdagagkan adalah ceminan dari semua informasi yang tersedia di 
pasar. Semua informasi yang tersedia akan dengan cepat 
mencerminkan harga saham. Semakin banyak investor  membeli saham 
sebagai akibat dari pengungkapan informasi di internet, semakin tinggi 
harga sahamnya. Semakin tinggi harga saham, semakin tinggi nilai 
perusahaan di mata investor. Hingga saat ini, belum ada penelitian yang 
meneliti hubungan antara IFR dan nilai perusahaan, sehingga melalui 
penelitian ini, peneliti mencoba untuk menentukan pengaruh IFR pada 
nilai perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis ini dapat 
dirumuskan sebagai: 
H1: Internet Financial Reporting (IFR) berpengaruh terhadap Nilai 
Perusahaan 
2.2.2 Hubungan Internet Financial Reporting (IFR) dan Harga Saham 
Berdasarkan teori pensinyalan, pensinyalan dilakukan oleh 
manajer untuk mengurangi asimetri informasi. Semakin banyak 
informasi yang diungkapkan di internet akan mengurangi asimetri 
informasi antara manajemen dan pihak eksternal yang pada akhirnya 






Dengan meningkatnya kepercayaan investor akan 
menyebabkan permintaan yang lebih tinggi untuk saham. Semakin 
tinggi permintaan akan stok, semakin tinggi pula harga sahamnya. Ini 
konsisten dengan teori efisien pasar yang menyatakan bahwa harga 
semua sekuritas yang diperdagangkan adalah cerminan dari semua 
informasi yang tersedia di pasar. Penelitian ini didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Almilia & Budisusetyo (2009) yang mempelajari 
pengaruh Internet Financial dan Keberlanjutan Internet terhadap 
profitabilitas, harga saham, dan pengembalian saham di Bursa Efek 
Indonesia. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut:  
H2: Internet Financial Reporting (IFR) berpengaruh terhadap Harga 
Saham. 
2.2.3 Hubungan Internet Financial Reporting (IFR) dan Frekuensi 
Perdagangan Saham 
Menurut Sukanto (2011), tingkat pengungkapan informasi di 
website perusahaan akan menyebabkan investor memperoleh informasi 
yang relevan dalam waktu yang cepat. Hal ini akan membuat investor 
lebih dapat cepat bereaksi atau melakukan tindakan terhadap saham 
perusahaan yang membuat harga saham cepat bergerak yang secara 
otomastis mempertinggi frekuensi perdagangan saham (Charlie, 2006 : 
108). Diperjelas oleh Fama (1970) dalam Jogiyanto (2000 : 364) bahwa 
harga yang terbentuk, yang otomatis disertai dengan frekuensi dan 





Jadi, bisa dikatakan perusahaan yang menerapkan IFR akan 
mempunyai harga saham yang responsif sehingga mempunyai 
frekuensi perdagangan yang lebih tinggi dibanding perusahaan yang 
tidak menerapkan IFR. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut:  
H3: Internet Financial Reporting (IFR) berpengaruh terhadap Frekuensi 
Perdagangan Saham. 
2.3 Kerangka Penelitian 
Berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan akan terbentuk kerangka 
penelitian dengan variabel dependen (Nilai Perusahaan, Harga saham dan 














Internet Financial Reporting 
(X) 
Nilai Perusahaan (Y1) 










Berdasarkan gambar kerangka pikiran diatas bahwa variabel independen yaitu 
IFR yang diukur menggunakan IFR Indeks. Kemudian pada variabel dependen 
Nilai Perusahaan (y1) dapat diukur menggunakan Tobin’s Q, pada varibel harga 
saham (y2) diukur menggunakan closing price saham pada akhir tahun dan yang 
terakhir frekuensi perdagangan saham yang diukur dengan melihat IDX Statistic 
























3.1 Desain Penelitian  
Penelitian ini diselesaikan menggunakan uji hipotesis dengan 
menjelaskan pengaruh variabel independen (Internet Financial Reporting) 
terhadap variabel dependen (nilai perusahaan, harga saham, dan frekuensi 
perdagangan saham) pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia 
periode 2016-2018. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan 
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website perusahaan yang 
terdaftar di BEI (www.idx.co.id)  
Penelitian ini berusaha menjelaskan adanya pengaruh Internet 
Financial Reporting (IFR) terhadap nilai perusahaan, harga saham, dan 
frekuensi perdagangan saham pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek 
Indonesia periode 2014-2018. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif 
dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website perusahaan 
yang terdaftar di BEI (www.idx.co.id)  
3.2 Populasi dan Sampel  
3.2.1 Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur 
pada sub sektor Consumer Goods yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
3.2.2 Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur pada sub 
sektor Consumer Goods di Bursa Efek Indonesia dan mempunyai 





keuangan  dan informasi saham dengan periode penelitian yaitu tahun 
2016-2018. Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan 
metode purposive sampling. Purposive sampling merupakan metode 
pengambilan sampel terbatas pada jenis orang tertentu yang dapat 
memberikan informasi yang diinginkan atau memenuhi beberapa 
kriteria yang ditentukan oleh peneliti (Sekaran, 2006).  Berikut data-
data perusahaan yang telah memenuhi kriteria :  




Nama Perusahaan  
1 ADES (Akasha Wira International Tbk) 
2 ALTO  (Tri Banyan Tirta Tbk) 
3 BTEK  (Bumi Teknokultura Unggul Tbk) 
4 BUDI (Budi Starch & Sweetener Tbk) 
5 CEKA (Wilmar Cahaya Indonesia Tbk) 
6 CINT (Chitose Internasional Tbk) 
7 DLTA  (Unilever Indonesia Tbk) 
8 DVLA  (Darya Varia Laboratoria Tbk) 
9 GGRM (Gudang Garam Tbk) 
10 HMSP (Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk) 
11 INAF (Indofarma Tbk) 
12 INDF (Unilever Indonesia Tbk) 
13 KAEF  (Kimia Farma Tbk) 









15 KINO (Kino Indonesia Tbk) 
16 KLBF (Kalbe Farma Tbk)  
17 LMPI  (Langgeng Makmur Industry Tbk) 
18 MBTO  (Martina Berto Tbk) 
19 MLBI  (Multi Bintang Indonesia Tbk) 
20 MRAT  (Mustika Ratu Tbk) 
21 MYOR (Mayora Indah Tbk) 
22 PSDN (Prashida Aneka Niaga Tbk) 
23 PYFA (Pyridam Farma Tbk) 
24 RMBA  (Bentoel International Investama Tbk) 
25 ROTI (Nippon Indosari Corporindo Tbk) 
26 SIDO (Sido Muncul Tbk) 
27 SKBM (Sekar Laut Tbk) 
28 TCID (Mandom Indonesia Tbk) 
29 TSPC  (Tempo Scan Pasific Tbk) 
30 ULTJ 
(Ultrajaya Milk Industry and Trading Company 
Tbk) 
31 UNVR ️ (Unilever Indonesia Tbk) 









3.3 Definisi Operasional & Pengukuran Variabel 
3.3.1 Variabel Independen 
Variabel Independen yaitu variabel yang dapat mempengaruhi 
variabel dependen. Dalam penelitian ini varibel Independen  nya yaitu 
Internet Financial Reporting. Internet Financial Reporting (IFR) adalah 
jenis pengungkapan sukarela yang dapat dilakukan oleh perusahaan 
tanpa adanya standar yang mengatur, sehingga perusahaan bebas 
untuk memutuskan apa dan bagaimana informasi keuangan 
diungkapkan di internet (Luciana dan Sasongko, 2008).  
Dengan adanya internet financial reporting akan memudahkan 
investor untuk dapat lebih cepat mengakses informasi keuangan 
sebuah perusahaan yang dapat  dijadikan sebagai dasar dalam 
pengambilan keputusan. Dalam penelitian IFR diukur dengan rumus 
yang didasarkan pada IFR index yaitu : 
 IFR = Informasi Keuangan + Informasi Saham 
 𝐼𝐹𝑅 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 =
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 
3.3.2 Variabel Dependen 
Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel-
variabel  bebas.  Adapun variabel independen dalam penelitian ini 
yaitu : 
Nilai Perusahaan 
Menurut Eka (2014), nilai perusahaan didefinissikan sebagai kondisi 
untuk memaksimalkan tujuan perusahaan dengan meningkatkan 





Dalam penelitian ini,  nilai perusahaan diukur menggunakan nilai 
Tobin's Q, dengan rumus sebagai berikut : 
𝑄 =




Q      = Nilai Perusahaan (Firm value) 
Kapitalisasi Pasar = Jumlah saham beredar  dikali Harga Saham. 
BVA = Nilai buku dari total aset 
D  = Nilai buku dari total hutang.  
Harga Saham 
Berdasarkan (Eka, 2014) Harga saham dapat didefinisikan sebagai 
harga suatu saham di pasar saham pada waktu tertentu yang nilainya 
ditentukan berdasarkan jumlah permintaan dan penawaran yang 
terjadi di pasar modal. Dalam penelitian ini, harga saham diukur 
berdasarkan annual closing price yang tepat nya setelah H+1 tutup 
tahun atau setelah tanggal 31 Desember.  
Frekuensi Perdagangan Saham 
Frekuensi perdagangan menggambarkan berapa kali saham suatu 
emiten diperjual belikan dalam kurun waktu tertentu. Frekuensi 
perdagangan saham dalam penelitian ini dilihat dari IDX Statistics 
pada rata-rata pertahun dari tahun 2016 - 2018. 
3.4 Metode Analisis Data  
3.4.1 Analisis Regresi 
Metode analisis data pada peneitian ini yaitu menggunakan 





tiga variabel dependen menggunakan perhitungan Tobins Q yang 
digunakan sebgai pengukuran dari Nilai perusahaan, kemudian 
pengukuran harga saham dihitung memalui closing annual report H+1 
setelah 31 Desember dan pengukuran frekuensi perdagangan saham 
dihitung dari rata-rata frekuensi pada tiap tahunnya. Model yang 
digunakan pada penelitian ini didasarkan pada model regresi dalam 
menguji hipotesis. Model persamaan Regresi Linier Sederhana pada 
penelitian ini adalah :  
Y1 = α + ß1X + ε 
Y2 = α + ß2X + ε 
Y3 = α + ß3X + ε  
Keterangan : 
X = Internet Financial Reporting 
Y1 = Nilai Perusahaan  
Y2 = Harga Saham 
Y3 = Frekuensi Perdagangan Saham 
α = Constant 
ß1 – ß3 = Regression Coefficient 
e = error 
3.4.2  Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif diigunakan untuk mendeskriptifkan data sampel pada 
penelitian ini yang pengukuran nya meliputi mean, median, standar 







3.4.3 Uji Asumsi Klasik 
Metode analisis pada penelitian ini mengunakan uji asumsi klasik 
dengan mengingat data yang digunakan adalah data sekunder. 
Sebelum melalui uji hipotesis dan uji t untuk memenuhi syart maka 
akan dilakukan pengujiaan atas beberapa asumsi klasik yaitu seperti 
normalitas, multikolinieritas, autokorelasi dan heteroskedastisitas 
(Sugiyono, 2014) 
 
3.4.3.1 Uji Normalitas 
Pada uji normalitas ini bertujuan untuk menguji model regresi 
variabel dengan variabel residual yang memiliki distibusi normal. Uji 
ini dilakukan dengan asymp Sig (2 Tailed), jika signifikandsinya > 
0.05 maka dapat ditarik kesimpulan data residualnya berdistribusi 
dengan normal (Ghozali, 2016) 
3.4.3.2 Uji Multikolinearitas 
Tujuan dari uji multikolinieritas ini adalah untuk menguji apakah 
model regresi akan ditemukan koelasi antar variabel indepeden. 
Jika tidak terjadi korelasi antar variabel, model regresi tersebut 
dikatakan baik. Uji multikolinieritas dengan model regresii yang 
bebas jika memiliki nilia toleran ≥0,01 atau jika (VIF) ≤10. 
3.4.3.3 Uji Autokorelasi 
Tujuan dari uji autokorelasi yaitu untuk mengguji apakah model 
regresi terdapat korelasi antara kesalahan penganggu (residual) 
pada periode t dengan residual pada periode sebelumnya. Uji 





karena menggunakan sampel yang jumlah nya kurang atau 
dibawah 100. DW hitung tiap persamaan memiliki nilai atas Durbin-
Watson dan 4-nilia atas Durbin-Watson tabel (du<DW<4-du) jika 
persamaan nya sama seperti itu berarti tidak memiliki autokorelasi. 
Jika output nilai Durbin-Wtson hitung bernilai kurang dari nilai 
bawah (DW<dl) maka memliki persaman autokorelasi positif. Dan 
ketika nilai Durbin-Watson hitung lebih besar dari 4-nilai bawah 
maka (DW>4-dl) maka persamaan dikatakan autokorelasi negatif.  
3.4.3.4 Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedatisitas ini bertujuan untuk mengecek apakah 
model regresii akan terjadi ketidaksaamaan variance dari satu 
residual pengamatan ke pengamataan yang lain (Ghozali, 2016). 
Model ini akan diterima bila tidak memiliki heteroskedastisitas pada 
varian residoal atau varian redsidual nya bersifat simillar.  
3.4.3.5 Uji Regresi 
Analisis regresi sederhana didasarkaan pada hubungan fungsoinal 
ataupun kausal satu variebal independen dengan satu variebal 
dependen. Persamaan umum dari regresii liniar sederhana adalah 
Y=a+bx. Uji ini berhubungan yang bersifat sebab-akibat anatar 
variabel independen dengan variebel dependen.  
3.4.4 Uji Hipotesis 
3.4.4.1 Uji R Square 
Uji koefisein determinasai (R Square) bertujuan untuk mengukur 
sejauh manaa variabel independen dapat menjelakan variasi 





0 sampaii 1disebut dengan nilai determinasinya . Nilai R2 yang kecil 
atau sudah mendeketin 0 menjelaskan bahwa variabel independen 
memilikii keterbatasan dalaam menjelasakan variebel dependen 
atau sebaliknya (Ghozaali, 2016) 
3.4.4.2 Uji F 
Tujuan dari Uji F ini adalah untuk memahami ada atau tidak 
pengaruh simultn pada variebel independen yang ada terhadap 
variebel dependen. Pengambilan keputusan pada uji ini yaitu 
didasarkan pada nilai probabillity value maupun f hitung. Jika 
probabillity value <0.05 atau F hitung>F tabel maka Ha diteima dan 
juga Ghazali, 2016). 
3.4.4.3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)  
Pada pengujian hipotesus, peneliti dapat menguji nya 
dengan menggunakan uji-t, yang diamana memeiliki tujuan untuk 
mengetahui seberapaa besar pengaruh variabe. Jika nilai -p 
dibawah presentase signigfikaan yaitu 10% maka hipotesisnya 
dinyatakan diterima. Sementara presentase signifiikan yaitu 10% 
(0.1), 5% (0.05) dan 1% (0.01).  Rumus uji-t sebagsi berikut : 
𝑡 =  




 t  =  Nilai thitung 
 r =  Koefisien korelasi hasil rhitung 





Distibusi tabel t untuk α = 0,05 dan derajat kebebsan (dk) = n-2 
dengan uji satu pihak. Kaidah pengujian jika thitung lebih besar dari 
ttabel berati Ho ditolak, artinya ada hubungan yang signifikan. 






















ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Statistik Deskriptif  
Data variabel pada penelitian ini akan di deskripsikan menggunakan statistik 
deskriptif yang telah di olah dari nilai rata-rata, minimum, maximum, serta 
standar deviasinya dengan periode waktu tahun 2016 sampai dengan tahun 
2018.  
Tabel 4.1 Statistik Deskriptif 
Sumber data sekunder diolah 2019 
Hasil yang diperoleh dari uji statistik deskriptif pada tabel 4.1 
memaparkan bahwa variabel independen IFR (Internet Financial Teknologi) 
diukur menggunakan IFR indeks. Data pada penelitian ini diperoleh dari 32 
perusahaan manufaktur di Indonesia dengan periode waktu 3 tahun. IFR 
perusahaan yaitu memiliki rentang nilai 9 sampai 21. Nilai rata-rata diperoleh 
sebesar 14.36 serta standar deviasi yang diperoleh sebesar 3.300. Diikuti 
dengan variabel dependen Tobins Q yang diukur menggunakan rumus [(Nilai 
Kapitalisasi pasar + Total Hutang) / Total Aset] dimana nilai kapitalisasi pasar 
dideroleh dari jumlah saham beredar*harga saham sehingga memiliki nilai 
rata-rata sebesar 1.2873, nilai rentan 19 sampai dengan 2.78 dan standar 
deviasi sebesar 0.44528, sedangkan variabel dependen harga saham  
diperoleh dari H+1 Closing Price pada tiap bulan Desember sehingga memiliki 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
IFR 96 9 21 14.36 3.300 
TOBINSQ 96 .19 2.78 1.2873 .44528 
SAHAM 96 87.0 83825.0 6149.045 15486.9443 
FREKUENSI 96 153 943288 105820.98 208350.002 





nilai rata-rata 6149.045, nilai rentan 87.0 sampai dengan 83825.0 dengan 
standar devisiasi 15486.9443. Kemudian variabel dependen frekuensi 
perdagangan saham diperoleh dari rata rata freq setiap tahun nya sehingga  
memiliki nilai rata-rata105820, nilai rentan antara 153 sampai 943288, serta 
standar devisiasinya sebesar 208350.002.  
4.2 Uji Asumsi Klasik  
4.2.1 Uji Normalitas 
  Uji normalitas merupakan pengujian data yang abnormalitas dalam 
pendistribusannya. Uji ini akan menguji apakah model regresi variabel 
residual telah memiliki distribusi normal. Pada uji kolmogorov-smirnov, uji 
normalitas ini dilakukan dengan melihat asymp. Sig. (2 tailed). (Ghozali, 
2016). Berikut hasil tabel dengan menggunakan perhitungan SPSS : 
Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas 




 Sumber data Sekunder diolah 2019 
 Dari perhitungan hasil uji normalitas  pada tabel 4.2 untuk 
persamaan pertama menjelaskan bahwa jumlah data yang digunakan 
sebanyak 96 dengan nilai test statistic sebesar 0.069 dan asymp. Sig (2-
Tailed) pada nilai perusahaan sebesar 0.200. Terlihat bahwa signiffikansi 
atas residual persamaan pertama lebih besar dari 0.050 (α= 5%) sehingga 
hasil tersbut dapat disimpulkan data terdistibusi secara normal.  
 Uji normalitas pada persamaan kedua yaitu pengaruh IFR terhadap 
harga saham telah menghasilkan nilai test statistic sebesar 0.046 dan 






  (Nilai Perusahaan) (Harga Saham) (Frekuensi Saham) 
N 96 96 96 
Test Statistic .069 .046 .046 





asymp. Sig (2-Tailed) sebesar 0.200, dengan hal ini nilai residual 
persamaan kedua lebih besar dari 0.050 (α= 5%) maka terjadi signifikansi 
sehingga  nilai tersebut dapat dikatakan sebagai data normal. 
 Kemudian uji normalitas pada persamaan ketiga yaitu pengaruh 
IFR terhadap frekuensi perdagangan saham dengan nilai test statistic 
sebesar 0.046 dan asymp. Sig (2-Tailed) sebesar 0.200. Dapat dilihat 
bahwa terjadi signifikansi atas residual persamaan ketiga karena lebih 
besar dari 0.050 (α= 5%) sehingga data pada persamaan ini dapat 
dikatakan telat terdistribusi secara normal.  
4.2.2 Uji Multikolinearitas 
Pada uji Multikolinearitas ini bertujuan untuk mengujii model 
regeresi yang ditemukan dengan adanya korelasi antar variabel 
independen. Regresi dengan model yang baik seharusnya tidak tejadi 
korelasi antara variabel dependen (Ghozali, 2016). Uji ini akan terbebas 
dari mulutikolinearitas dengan model regresi yang memiliki nilai toleran 
toleran ≥0.01 atau ketika variance inflation factor (VIF) ≤10. 
Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas 
  Collonearity 
IFR 










     Sumber data sekunder diolah 2019 
Hasil dari tabel 4.3 mengenai uji mulktikolinearias menghasilkan 
output dengan perhitungan nilai tolerance 1.000 dan VIF sebesar 1.000. 





ketiga(Frekuensi perdagangan saham) dapat disimpulkan bahwa semua 
variabel telah memenuhi syarat dan variabel indepemden tidak terdepat 
multikolinearitas. 
4.2.3 Uji Autokorelasi 
  Pada uji autokorelasi ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terdapat korelasi antara kesalahan 
penganggu (residual) dengan periode t yaitu keslahan penganggu pada 
periode sebelumnya (Ghozali 2016). Uji Durbin-Watson (DW test) adalah 
uji yang akan digunakan dalam uji autokorelasi pada penelitian ini, apabila 
DW test  hitung pada tiap-tiap persamaan memiliki rentan nilai diantara nilai 
atas Durbin-Watson tabel dan 4- nilai atas  Durbin Watson tabel 
(du<DW<4-du) dengan adanya persamaan berikut maka tidak terjadi 
autokorelasi. Jika Durbin-Watson hitung memiliki nilai kurang dari nilah 
bawah DW tabel (DW<dl) maka persamaan dikatakan memilikii 
autokorelesi positif. Dan jika nilai Durbin-watson hitung lebih besar dari 4- 
nilai bawah DW tabel (DW>4-dl) maka persamaan dikatakn memilikii 
autokrelesi negatif. Tabel dibawah ini akan menunjukan hasil uji 
autokorelasi : 
Tabel 4.4 Hasil Uji Autokorelitas 
Sumber data sekunder diolah 2019 
  Berdasarkan perhitungan uji autokorelasi diatas dapat dilihat pada 
tabel 4.4 yang menjelaskan hasil nilai dari model pertama yaitu nilai 
  
R R Square 
Adjusted Std Eror Durbin 
 R Square of the Watson 
    Estimate   
Nilai Perusahaan .464 .215 .207 .39660 1.965 
Harga Saham  .499 .249 .241 1.866.803 2.218 





perusahaan dengan (n: 96), nilai DL: 1646, nilai DU: 1688 dan Nilai (4-DU): 
2.322. Nilai tabel output Durbin Watson pada model pertama sebesar 
1.965, sehingga terjadi persamaan DU 1.688 < DW 1.965 < (4-DU) 2.322. 
Nilai output tersebut berada diantara DU dan 4-DU yang artinya dapat 
disimpulkan bahwa IFR terhadap nilai perusahaan tidak terjadi 
autokorelasi.  
  Uji autokorelasi model kedua yaitu menunjukan nilai tabel output 
Durbin Watson pada harga saham sebesar 2.218, sehingga terjadi 
persamaan DU 1.688 < DW 2.218 < (4-DU) 2.322. Karena nilai output DW 
berada diantara DU dan 4-DU sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi autokorelasi. 
  Uji Autokerelasi model ketiga menunjukan nilai tabel output Durbin 
Watson pada frekuensi perdagangan saham sebesar 2.069, sehingga 
persamaan yang terjadi yaitu DU 1.688 < DW 2.069 < (4-DU) 2.322. Nilai 
DW berada diantara DU dan 4-Du maka disimpulkan tidak terjadi 
autokorelasi.  
4.2.4 Uji Heterokedastisidas 
Uji heteroskedatisitas ini dilakukan dengan tujuan menguji apakah terdapat 
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain dillhat dari model regresiinya (Ghozali, 2016). Uji heterokedastisidas 
akan di terima apabila model regresinya pada varian residuel atau varian 








Tabel 4.5 Hasil Uji Heterokedastisitas 




T 1.228 -.328 1.000 
Sig. .223 .744 .320 
Sumber data sekunder diolah 2019 
  Syarat yang digunakan agar tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
untuk mendapatkan kesimpulan yaitu apabila nilai signifikansi variabel 
lebih dari 0.05. Pada tabel 4.5 dapat dilihat nilai sig persamaan kesatu yaitu 
0.223, untuk sig persamaan kedua yaitu 0.744 dan persamaan yang 
terakhir yaitu persamaan ketiga nilai sig nya sebesar 0.320. Dari ketiga 
persamaan tersebut dapat ditarik kesimpulan sehingga penelitian ini dapat 
dikatakan tidak  terjadi gejala heteroskedatisitas.  
 
4.3 Uji Hipotesis 
4.3.1 Analisis Regresi 
Berdasarkakan uji asumsi klasik yang sudah dilakukan sebelumnya 
yaitu uji normalitas, uji multikoliniritas, uji autokorelasi dan uji 
heteroskedastisitas. Uji asumsi klasik adalah sayarat untuk melakukan uji 
selanjutnya yaitu uji regresi. Hasil dari uji asumsi klasik menunjukan 
adanya hasil yang berpengaruh dan data dapat terdistribusi dengan normal 
sehingga dengan hasil uji tersebut data bisa dilanjutkan pada proses 
selanjutnya yaitu untuk melakukan uji regresi. Uji regresi sederhama untuk 








Tabel 4.6 Hasil Uji Regresi 
Hipotesis Variabel Konstanta Beta t-hitung Sig. 
Pertama Nilai Perusahaan .897 .464 5.075 .000 
Kedua Harga Saham 4.655 .499 5.590 .000 
Ketiga Frekuensi Saham 4.370 .514 5.803 .000 
 Sumber data sekunder diolah 2019 
H1 : Internet Financial Reporting (IFR) berpengaruh terhadap Nilai 
Perusahaan  
H2: Internet Financial Reporting (IFR) berpengaruh terhadap Harga 
Saham. 
H3: Internet Financial Reporting (IFR) berpengaruh terhadap Frekuensi 
Perdagangan Saham 
Persamaan regresi berdasarkan hasil uji hipotesis satu, kedua dan 
ketiga  pada tabel 4.6 yaitu sebagai berikut : 
Persamaan H1: Y1 = α + ß1X1 + ε 
   Y1 = 0.897 + 0.464(x1) + ε 
Persamaan H2: Y2 = α + ß2X2 + ε 
   Y2 = 4.655 + 0.499(x2) + ε 
Persamaan H3: Y3 = α + ß3X3 + ε  
    Y3 =0.4370 + 514(x3) + ε 
Berdasrkan perhitungan pada hipotesis partama, kedua dan ketiga pada 
tabel 4.6 berbunyi bahwa Internet Financial Reporting (IFR) memiiki pangaruh 
positif yang signifikan terhadaap nilai perusahaan, harga saham dan freuensi 
perdagangan saham. Dilihat dari tingkat signifikansinya yaitu jika kurang dari 
0.05 maka hipotesis diterima dan jika tingkaat signifikansi nya lebih dari 0.05 
maka hipotesis ditolak.  





4.3.2 Uji Koefisien Determinasi (R2). 
Uji koefisien determinasi memiliki tujuan pada penelitian ini yaitu 
untuk mnegukur sampai sejauh mana variabel independen dapat 
menjelaskan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. Nilai 
determinasi yaitu antara 0 samap dengan 1. Variabel independen memiliki 
keterbatasan dalam menjelaskan sebuah variabel dependen maupun 
sebaliknya (ghozali, 2016). Berikut hasil uji R Square dari tiga hipotesis 
pada penelitian ini : 
Tabel 4.6 Hasil Uji R Square Hipotesis Pertama 





    R Square 
Hasil R Hipotesis 1 Nilai Perusahaan  .464 .215 .207 
          
 Sumber data sekunder diolah 2019 
Pada uji R square hipotesis pertama yang ditunjukan pada tabel 4.6 
dapat memberikan kesimpulan bahwa variabel independen (IFR) dapat 
mempengaruhi variabel  dependen (Nilai Perusahaan) dengan nilai R-
Square yaitu 0.215 atau 21.5% dan sisanya sebesar 78.5% yang artinya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.  
 
Tabel 4.7 Hasil Uji R Square Hipotesis Kedua 





    
R 
Square 
Hasil R Hipotesis 2 Harga Saham .499 .249 .241 
          





Pada tabel 4.7 Uji R-Square hipotesis kedua menunjukan nilai R Square 
yaitu sebesar 0.249 atau 24.9% sehingga hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa variabel independen (IFR) dapat mempengaruhi 
variabel dependen (Harga Saham)  sisa prosentase sebesar 75.1% 
yang artinya penelitian ini dapat di dukung atau dipengaruhi oleh faktor-
faktor lainya.  
 
Tabel 4.8 Hasil Uji R Square Hipotesis Ketiga 





    
R 
Square 
Hasil R Hipotesis 3 Frekuensi Saham .514 .264 .256 
          
Sumber data sekunder diolah 2019 
Pada Uji R-Square hipotesis ketiga dapat yang ditunjukan pada tabel 
4.7 yaitu nilai R-Square sebesar 0.264 atau 26.4% yang artinya jika 
disimpulkan bahwa variabel independen (IFR) dapat mempengaruhi 
variabel dependen sebesar 26.4% dan sisa prosentasenya sebesar 
73.6% yang dartinya dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.  
 
4.3.3 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji Signifikan Simultan atau Uji F memiliki tujuan untuk mengetahui ada 
atu tidaknya pengaruh simultan pada variabel independen yang ada 
terhadap variabel dependen. Uji F ini mempunyai dasar dalam 
mengambil keputusan yang dapat dilihat dari nilai probability value 
maupun F hitung nya. Jika mana pobabiltity value < 0.50 atau F hitung> 





Dari penjelasan diatas akan dipaparkan pada tabel  Hasil dari Uji F 
sebagai berikut : 
Tabel 4.9 Hasil Uji F Hipotesis Pertama 
 
Sumber data sekunder diolah 2019 
Hasil Uji F Hopotesis pertama pada tabel 4.9 menunjukan bahwa Nilai 
Sig sebesar 0.000 yang dimana nilai tersebut kurang dari 0.05 sehingga 
hasil uji F pada nilain perusahaan secara simultan variabel independen 
dapat mempengaruhi variabel dependen dan hasil uji F ini dapat 
mengetahui bahwa permodelan yang digunakan sudah fit.  
Tabel 4.10 Hasil Uji F Hipotesis Kedua 
    Model F Sig.    
Hasil F Hipotesis 2 Harga Saham 31.244 .000   
Sumber data sekunder diolah 2019 
Pada hasil uji F hipotesis kedua yang ditunjukan pada tabel 4.10 
menunjukan bahwa Nilai Sig pada harga saham sebesar 0.000 yang 
dimana hasil tersebut kurang dari 0.05 sehingga dapat ditarik 
kesimpulan yaitu secara simultan variabel independen (IFR) dapat 
mempengaruhi dependen (Harga Saham) dan diketahu bahwa 
permodelan yang digunakan sudah fit.  
Tabel 4.11 Hasil Uji F Hipotesis Ketiga 
    Model F Sig.    
Hasil F Hipotesis 3 Frekuensi Saham 33.677 .000   
Sumber data sekunder diolah 2019 
Hipotesis ketiga yang di uji menggunakan Uji F pada tabel 4.11 
menunjukan hasil dengan nilai sig 0.000 yang dimana nilai sig kurang 
    Model F Sig.    





dari 0.05 sehingga kesimpulan yang ditarik secara simultan variabel 
independen (IFR) dapat mempengaruhi variabel dependen serta 
permodelan yang digunakan sudah fit. 
4.3.4 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji T) 
Pengujian hipotesis penelitian selanjutnya akan di uji dengan uji-t yang 
bertujuan untuk mengetaui  seberapa besar pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen . Jika nilai-p dibawah 
signifikansi yaitu 5%, maka hipotesis akan diterima atau sebalinya 
(Sugiyono,2013).  
Tabel 4.12 Hasil Uji T Hipotesis Pertama 
    Model T Sig.  Beta  
Standart 
Error 
Hasil t Hipotesis 1 Nilai Perusahaan  5.075 0.000 .897 .177 
Sumber data sekunder diolah 2019 
 
Hasil perhitungan uji T pada hipotesis pertama berdasarkan tabel 4.12 
yaitu Nilai perusahaan sebagai variabel dependen memiliki nilai t hitung 
5.075 dan nilai sig sebesar 0.000,  dimana sig pada nilai perusahaan < 
0.05 sehingga dapat dikatakan IFR berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan. Dalam hal ini Hipotesis pertama akan diterima.  
Tabel 4.13 Hasil Uji T Hipotesis Kedua 
    Model t Sig.  Beta  
Standart 
Error 
Hasil t Hipotesis 2 Harga Saham  5.590 0.000 4.655 .833 
Sumber data sekunder diolah 2019 
Berdasarkan tabel 4.13 menunjukan hasil Uji T pada hipotesis kedua 
yaitu nilai t hitung pada harga saham sebesar 5.590 dan nilai sig sebesar 





perusahaan karena nilai sig harga saham <0.50  dan hipotesis dapat 
diterima. 
Tabel 4.14 Hasil Uji T Hipotesis Ketiga 
    Model T Sig.  Beta  
Standart 
Error 
Hasil t Hipotesis 3 Frekuensi Saham   5.803 0.000 4.370 .753 
Sumber data sekunder diolah 2019 
Tabel 4.14 Uji T pada hipotesis ketiga menunjukan hasil nilai t hitung 
pada frekuensi perdagangan saham sebesar 5.803 dan nilai sig sebesar 
0.000. Hipotesis ketiga diterima karena nilai t positif, sehingga IFR 
berpengaruh positif terhadap frekuensi perdagangan saham.  
4.4 Pembahasan 
1. Hasil  uji asumsi klasik pada uji regresi sederhana yang dilaukan pada 
H1, H2 dan H3 sudah diperoleh. Sehingga uji tersebut dapat dilanjutkan 
dengan uji regressi untuk dapat membuktiikan hubungan antar variebel 
yang telah dipaparkan pada H1, H2 dan H3  
2. Internet Financial Reporting (IFR) berpengaruh positif terhadap Nilai 
Perusahaan 
Pada regresi `hipotesis pertama yaitu model regresi sederhana  yang 
dimana nilai sig pada nilai perusahaan yaitu <0.05 dan nilai t hitung nya 
positif, sehingga akan muncul kesimpulaan bahwa IFR berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan, untuk itu hipoteses pertama diterima. Hasil 
perhitungan regresi ini dapat ditarik kesimpulan yaitu ketika IFR semakin 
lengkap, apresiasi calon investor juga aka  semakin tinggi dan secara tidak 
langsung calon investor lebih mudah mempercayai jika nilai perusahaan 






Hasil hipotesis pertama ini didukung oleh penelitian Maryati (2014) yang 
menunjukan bahwa Internet Financial Reporting (IFR) memiliki pengaruh 
positif yang signifikan terhadap nilai perusahaan.  
3. Internet Financial Reporting (IFR) berpengaruh terhadap Harga Saham 
Pada hipotesis kedua dengan model regresi sederhana menghasilkan nilai 
sig pada harga saham yaitu 0.000 dimana angka tersebut <0.05 dan t 
hitung positif, hasil tersebut menyimpulkan IFR dapat berpengaruh positit 
terhadap harga saham sehingga dapat dinyatakan hipotetsis kedua dapat 
diterima. Hasil perhitungan regresi ini dapat ditarik kesimpulan yaitu IFR 
yang lengkap dapat memberikan presepsi kepada investor yang baik, 
sehingga permintaan saham akan meningkat dah harga saham juga 
semakin naik. Penelitian ini didukung oleh Maryati (2014) yang 
menunjukan bahwa Internet Financial Reporting (IFR) memiliki pengaruh 
positif yang signifikan terhadap harga saham. Peneitian ini juga didukung 
oleh Luciana dan Sasongko (2009) yang meneiti tentang pengaruh Internet 
Financial Reporting and Sustainability Reporting terhadap Profitabilitas,  
harga saham dan return saham yang hasilnya juga menunjukan IFR 
memiliki pengaruh positif dan signifika terhadap harga saham.  
4. Internet Financial Reporting (IFR) berpengaruh terhadap Frekuensi 
Perdagangan Saham 
Berdasarkan perhitungan pada uji regresi yang dipaparkan pada tabel 
diatas dapat ditarik kesimpulan antar variabel dengan melihat nilai sig pada 
model regresi  frekuensi perdagangan saham yaitu sebesar 0.000 yaitu 
<0.05 dan t hitung positif, hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa IFR 





sehingga hipotesis ketiga pada penelitian ini dapat  diterima. Hasil 
perhitungan regresi ini dapat ditarik kesimpulan yaitu keterbukaan dan 
transaparansi informasi yang tinggi membuat calon investor bereaksi 
terhadap pasar modal yang kemudian akan terjadi transaksi jual beli saham 
dan hal ini akan meningkatkan frekuensi perdagangan saham. Penelitian 
ini didukung oleh Anjelica (2016) yang menunjukan bahwa IFR 
memberikan pengaruh positif dan signifian terhadap frekuensi 























Hasil dari pembahasan uji yang sudah dilakukan pada penelitian ini 
akan memperoleh informasi yang dapat disimpulkan untuk mengetahui 
pengaruh IFR tehadap nilai perusahaan, harga saham dan frekuensi 
perdagangan saham. Data yang digunakam dalam penelitian ini sebanyak 
32 sampel perususahaan manufaktur sektor Consumer Goods yang sudah 
disaring sesuai dengan kriteria. Alat uji yang dlgunakan dalam penelitiaan 
ini adalah analisis regresi linier sedehana sehingga membentuk 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pada hipotesis pertama hasil menunjukan bahwa Internet Financial 
Reporting (IFR) memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan 
yang di ukur menggunkan Tobin Q. Hasil ini sesuai dengan 
pembahasan hipotesis yang didukung dengan nilai sig <0.05 dan nilai 
t hitung bernilai positif. Kesimpulannya bahwa IFR memiliki pengaruh 
posiif terhadap Nilai perusahaan, ketika IFR semakin lengkap maka 
nilai perusahaan akan semakin tinggi, sehingga investor akan lebih 
mudah mempercayai jika nilai perusahaan memiliki kualitas yang baik.  
2. Pada hipotesis kedua hasil menunjukan bahwa variabel indepen (IFR) 
dapat mempengaruhi nilai harga saham sebagai variabel 
dependennya. Sesuai dengan hasil serta pembahasan yang sudah 
tertera diatas, yang dimana nilai sig  <0.05 . Dimana hipotesis kedua ini 





saham . Kesimpulan karena dengan adanya informasi yang disediakan 
melalui IFR dapat memberikan presepsi kepada investor untuk 
membuat keputusan menanamkan modal pada perusahaan tersebut, 
sehingga permintaan saham semakin meningkat dan secara tidak 
langsung harga saham semakin naik. 
3. Pada hipotesis ketiga menunjukan bahwa Internet Financial Reporting 
(IFR) dapat mempengaruhi frekuensi perdagangan saham, yang 
didukung dengan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya yaitu 
nilai sig <0.05 dimana hipotesis ketiga ini yaitu IFR dapat 
mempengaruhi frekuensi harga saham. Kesimpulan yang dapat dtarik 
yaitu dengan adanya IFR investor akan lebih mudah membuat 
keputusan dengan adanya keterbukaan informasi yang akan 
membentuk reaksi terhadap pasar modal di BEI, sehingga akan terjadi 
transaksi jual beli saham dan secara otomatis akan menaikan frekuensi 
perdagangan saham 
5.2 IMPLIKASI 
Berdasrkan penelitian yang telah dilakuan, adapun implikasi dari penelitian 
ini yaitu :  
1. Bagi perusahaan, sebaiknya lebih memaksimalkan media internet 
seperti website perusahaan secara optimal dengan memberikan 
informasi keuangan dan non keuangan. Dari adanya IFR pada website, 
investor dapat melihat nilai perusahaan, semakin tinggi nilai 
perusahaan maka semakin mampu perusahaan tersebut memberikan 
sinyal yang dianggap penting oleh calon investor sehingga hal ini dapat 





sebaiknya memaksimalkan disclosure atau keterbukaan informasi yang 
dilaporkan sehingga hal ini akan berimbas pada harga saham. 
2. Bagi calon investor, baiknya ketika akan memilih berinvestadi dapat 
mempertimbangkan dari segi perusahaan yang sudah menerapkan 
IFR. Karena perusahaan yang sudah menerapkan menunjukan bahwa 
perusahaan tersebut memiliki tatakelola yang baik dan adanya 
transparansi yang luas untuk pihak ketiiga scra sukarela (voluntary) 
5.3 KETERBATASAN MASALAH 
Keterbatasan masalah yang terdapat dalam penelitiian ini diantaranya 
adalah minimnya jumlah sample yang diigunakan karena  masih banyak 
perusahaan manufaktur yang belum memiliki website dan informasi 
keuangan yang terbatas. Kemudian banyak juga perusahaan yang memiliki 
saham tiidur sehinga menyebabkan hasil nya mejadi bias.  
5.4 SARAN  
Saran untuk penelitian yang akan datang diharapkan dapat menambahkan 
jumlah sampel penelitian pada perusahaan yang sudah listing di Bursa efek 
Indonesia agar mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. Serta menmbahkan 
variasi lain yaitu dengan menambah variabel-variabel  dependen yang bisa 
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Data perhitungan IFR 
 
Perhitungan menggunakan Skala 1 – 4 
 
Lampiran 2 
Data Perhitungan  







Laporan Keuangan Kuartal Singkat
Laporan Keuangan Tahunan Singkat 
Laporan Keuangan Kuartal Lengkap
Laporan Keuangan Tahunan Lengkap
Laporan Tahunan Dewan Direksi
Informasi Pendapatan Bulanan Operasional
Analisis Keuangan
Informasi Harga Saham Historis & Deviden
Kebijakan Deviden













Website  Tahun IFR 
Tobins 
Q 
 Harga Saham       





2018 16 1,07  Rp              905  3362 
2017 16 1,12  Rp              885  3229 
2016 16 1,27  Rp           1.000  4063 
ALTO www.ALTOspringswater.com 
2018 9 1,44  Rp              400  5694 
2017 9 1,39  Rp              342  6697 
2016 9 1,22  Rp              330  3526 
BTEK www.btek.co.id 
2018 17 1,76  Rp              126  36373 
2017 17 1,85  Rp              131  265484 
2016 17 2,15  Rp              154  36150 
BUDI www.budistarchsweetener.com 
2018 13 1,03  Rp                 96  125106 
2017 13 1,03  Rp                 94  119618 
2016 13 1,02  Rp                 87  74826 
CEKA www.wilmarcahayaindonesia.com 
2018 13 0,86  Rp           1.115  19694 
2017 13 0,90  Rp           1.305  3554 
2016 13 0,94  Rp           1.350  23988 
CINT www.chitose-indonesia.com 
2018 16 0,83  Rp              264  20344 
2017 16 0,90  Rp              152  16630 
2016 16 1,03  Rp              314  16021 
DLTA www.deltajkt.co.id 
2018 15 3,05  Rp           5.500  1953 
2017 13 2,89  Rp           4.600  3569 
2016 13 3,50  Rp           5.000  2465 
DVLA www.darya-varia.com 
2018 15 1,58  Rp           1.960  1418 
2017 16 1,66  Rp           1.960  1028 
2016 16 1,58  Rp           1.755  2066 
GGRM www.gudanggaramtbk.com 
2018 16 2,68  Rp        83.825  601557 
2017 16 2,78  Rp        81.500  594917 
2016 16 2,32  Rp        63.900  724328 
HMSP www.sampoerna.com 
2018 16 9,50  Rp           3.770  943288 
2017 16 12,96  Rp           4.750  692045 
2016 16 10,68  Rp           3.830  676043 
INAF www.indofarma.id 
2018 13 14,62  Rp           5.500  58458 
2017 13 12,61  Rp           5.875  157234 
2016 13 11,08  Rp           4.680  174573 
INDF www.indofood.com 
2018 15 1,16  Rp           7.275  611026 
2017 16 1,23  Rp           7.550  536760 
2016 16 1,31  Rp           7.925  640581 
KAEF www.kimiafarma.co.id 
2018 16 2,17  Rp           2.520  59231 
2017 13 3,08  Rp           2.600  236684 
2016 13 3,76  Rp           2.750  338746 
KICI www.kedaungindahcan.com 
2018 11 0,97  Rp              284  5602 
2017 11 0,76  Rp              168  18993 
2016 11 0,66  Rp              120  10776 
















 Harga Saham       





2018 16 1,50  Rp           2.800  19138 
 
2017 16 1,30  Rp           2.100  21702 
2016 16 1,72  Rp           3.030  77156 
KLBF www.kalbe.co.id 
2018 20 4,08  Rp           1.525  667707 
2017 20 4,93  Rp           1.730  531148 
2016 20 4,85  Rp           1.515  934088 
LMPI www.langgengmakmur.com 
2018 12 0,76  Rp              144  31217 
2017 15 0,75  Rp              168  158979 
2016 13 0,66  Rp              120  108074 
MBTO www.martinaberto.co.id 
2018 18 0,72  Rp              116  9157 
2017 18 0,66  Rp              130  17748 
2016 18 0,66  Rp              185  6163 
MLBI www.multibintang.co.id 
2018 16 12,26  Rp        15.900  4165 
2017 16 12,36  Rp        13.650  3996 
2016 18 11,56  Rp        11.750  6325 
MRAT www.mustika-ratu.com 
2018 10 0,72  Rp              184  2294 
2017 10 0,80  Rp              198  1477 
2016 13 0,79  Rp              210  1415 
MYOR www.mayoraindah.co.id 
2018 15 5,23  Rp           2.650  132762 
2017 15 3,53  Rp           2.120  103046 
2016 15 2,47  Rp           1.750  37323 
PSDN www.prasidha.co.id 
2018 12 1,05  Rp              192  28258 
2017 12 1,10  Rp              240  27376 
2016 12 0,87  Rp              134  40382 
PYFA www.pyridam.com 
2018 16 0,90  Rp              184  1429 
2017 16 0,93  Rp              183  10845 
2016 16 1,01  Rp              200  115052 
RMBA www.bentoelgroup.com. 
2018 12 1,20  Rp              312  2523 
2017 13 1,35  Rp              380  889 
2016 13 1,61  Rp              484  2302 
ROTI www.sariroti.com 
2018 15 2,03  Rp           1.195  57096 
2017 15 2,11  Rp           1.275  105769 
2016 15 3,28  Rp           1.600  106395 
SIDO www.sidomuncul.co.id 
2018 16 3,79  Rp              845  116464 
2017 16 2,67  Rp              540  105769 












 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
IFR 96 9 21 14.36 3.300 
TOBINSQ 96 .19 2.78 1.2873 .44528 
SAHAM 96 87.0 83825.0 6149.045 15486.9443 
FREKUENSI 96 153 943288 105820.98 208350.002 




Website Tahun IFR 
Tobins 
Q 







2018 16 1,09 Rp              585  1185 
2017 16 1,13  Rp              700  2809 
2016 16 1,23  Rp              640  1368 
TCID www.mandom.co.id 
2018 16 4,44  Rp        17.250  153 
2017 16 4,97  Rp        18.600  499 
2016 16 3,86  Rp        13.000  706 
TSPC www.thetempogroup.com 
2018 18 1,10  Rp           1.390  9084 
2017 17 1,41  Rp           1.690  8098 
2016 17 1,64  Rp           1.970  11169 
ULTJ www.ultrajaya.co.id 
2018 16 0,15  Rp           1.205  28984 
2017 16 0,20  Rp           1.290  12580 
2016 16 0,19  Rp           1.143  5120 
UNVR www.unilever.co.id 
2018 16 18,36  Rp        46.400  711074 
2017 16 23,29  Rp        55.875  559603 
2016 16 18,40  Rp        38.800  883892 
WIIM www.wismilak.com 
2018 13 0,44  Rp              147  28459 
2017 13 0,66  Rp              278  8721 





 LAMPIRAN 4 
Asumsi Klasik IFR terhadap Nilai Perusahaan  





















a. Uji autokorelasi Nilai Perusahaan 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .464a .215 .207 .39660 1.965 
a. Predictors: (Constant), LogIFR 
b. Dependent Variable: TOBINSQ 
 
 











B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .39450623 
Most Extreme Differences Absolute .069 
Positive .069 
Negative -.059 
Test Statistic .069 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 







-1.079 .468  -2.305 .023   
LogIFR .897 .177 .464 5.075 .000 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: TOBINSQ 
 
 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.070 .301  -.233 .816 
LogIFR .140 .114 .126 1.228 .223 
a. Dependent Variable: resabstobins 
 
 LAMPIRAN 5 
UJI HIPOTESIS IFR terhadap Nilai Perusahaan  
a. R-Square / Koefisien Determinasi Nilai Perusahaan 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .464a .215 .207 .39660 
a. Predictors: (Constant), LogIFR 
  
 
b. Uji F simultan Nilai Perusahaan 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4.051 1 4.051 25.753 .000b 
Residual 14.785 94 .157   
Total 18.836 95    
a. Dependent Variable: TOBINSQ 
b. Predictors: (Constant), LogIFR 
 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.079 .468  -2.305 .023 
LogIFR .897 .177 .464 5.075 .000 
a. Dependent Variable: TOBINSQ 
 
LAMPIRAN 6 
ASUMSI KLASIK IFR terhadap HARGA SAHAM 
IFR Terhadap Saham ( Untuk menyamakan satuan , maka saham di 
transform menjadi LogSaham) 
 
1. Uji Asumsi Klasik 
 
a. Uji Normalitas 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.85817369 
Most Extreme Differences Absolute .046 
Positive .046 
Negative -.033 
Test Statistic .046 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
b. Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .499a .249 .241 1.86803 2.218 





b. Dependent Variable: LogSaham 
 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -2.155 2.205  -.977 .331   
LogIFR 4.655 .833 .499 5.590 .000 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: LogSaham 
 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.919 1.293  1.484 .141 
LogIFR -.160 .488 -.034 -.328 .744 







UJI REGRESI IFR terhadap Nilai Perusahaan  
a. Uji R-squared/ Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .499a .249 .241 1.86803 
a. Predictors: (Constant), LogIFR 
 






Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 109.027 1 109.027 31.244 .000b 
Residual 328.017 94 3.490   
Total 437.044 95    
a. Dependent Variable: LogSaham 
b. Predictors: (Constant), LogIFR 
 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2.155 2.205  -.977 .331 
LogIFR 4.655 .833 .499 5.590 .000 













ASUMSI KLASIK IFR terhadap Nilai Perusahaan  
IFR Terhadap Frekuensi  ( Untuk menyamakan satuan frekuensi 
ditransform ke LogFrekuensi) 




a. Uji Normalitas 









Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.68018357 
Most Extreme Differences Absolute .046 
Positive .045 
Negative -.046 
Test Statistic .046 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
b. Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .514a .264 .256 1.68910 2.069 
a. Predictors: (Constant), LogIFR 
b. Dependent Variable: LogFrekuensi 
 









B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -1.619 1.993  -.812 .419   
LogIFR 4.370 .753 .514 5.803 .000 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: LogFrekuensi 
 







t Sig. B Std. Error Beta 





LogIFR .450 .450 .103 1.000 .320 
a. Dependent Variable: RESABSFREKUENSI 
 
LAMPIRAN 9 
UJI HIPOTESIS IFR terhadap Nilai Perusahaan  
 
a. Uji R-Squared/ Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .514a .264 .256 1.68910 
a. Predictors: (Constant), LogIFR 
 
b. Uji F Simultan 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 96.083 1 96.083 33.677 .000b 
Residual 268.187 94 2.853   
Total 364.270 95    
a. Dependent Variable: LogFrekuensi 












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.619 1.993  -.812 .419 
LogIFR 4.370 .753 .514 5.803 .000 










2018 2017 2016 2018 2017 2016 2018 2017 2016 2018 2017 2016
Informasi Keuangan Tertentu 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1
Laporan Keuangan Kuartal Singkat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Laporan Keuangan Tahunan Singkat 0 0 0 0 0 0 2 2 2 0 0 0
Laporan Keuangan Kuartal Lengkap 3 3 3 0 0 0 3 3 3 0 0 0
Laporan Keuangan Tahunan Lengkap 3 3 3 0 0 0 3 3 3 3 3 3
Laporan Tahunan Dewan Direksi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Informasi Pendapatan Bulanan Operasional 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Analisis Keuangan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Informasi Harga Saham Historis & Deviden 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Kebijakan Deviden 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1
Informasi Harga Saham Terkini 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Total Skor 16 16 16 9 9 9 17 17 17 13 13 13
2018 2017 2016 2018 2017 2016 2018 2017 2016 2018 2017 2016
Informasi Keuangan Tertentu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Laporan Keuangan Kuartal Singkat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Laporan Keuangan Tahunan Singkat 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0
Laporan Keuangan Kuartal Lengkap 0 0 0 3 3 3 0 0 0 2 3 3
Laporan Keuangan Tahunan Lengkap 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
Laporan Tahunan Dewan Direksi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Informasi Pendapatan Bulanan Operasional 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Analisis Keuangan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Informasi Harga Saham Historis & Deviden 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Kebijakan Deviden 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Informasi Harga Saham Terkini 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1














2018 2017 2016 2018 2017 2016 2018 2017 2016 2018 2017 2016
Informasi Keuangan Tertentu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Laporan Keuangan Kuartal Singkat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Laporan Keuangan Tahunan Singkat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Laporan Keuangan Kuartal Lengkap 3 3 3 3 3 3 0 0 0 3 3 3
Laporan Keuangan Tahunan Lengkap 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
Laporan Tahunan Dewan Direksi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Informasi Pendapatan Bulanan Operasional 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Analisis Keuangan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Informasi Harga Saham Historis & Deviden 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Kebijakan Deviden 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
Informasi Harga Saham Terkini 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1













2018 2017 2016 2018 2017 2016 2018 2017 2016 2018 2017 2016
Informasi Keuangan Tertentu 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1
Laporan Keuangan Kuartal Singkat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 2
Laporan Keuangan Tahunan Singkat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 2
Laporan Keuangan Kuartal Lengkap 3 0 0 0 0 0 3 3 3 3 3 3
Laporan Keuangan Tahunan Lengkap 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
Laporan Tahunan Dewan Direksi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Informasi Pendapatan Bulanan Operasional 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Analisis Keuangan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Informasi Harga Saham Historis & Deviden 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Kebijakan Deviden 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1
Informasi Harga Saham Terkini 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Total Skor 16 13 13 11 11 11 16 16 16 20 20 20
2018 2017 2016 2018 2017 2016 2018 2017 2016 2018 2017 2016
Informasi Keuangan Tertentu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Laporan Keuangan Kuartal Singkat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Laporan Keuangan Tahunan Singkat 0 0 0 2 2 2 0 0 2 0 0 0
Laporan Keuangan Kuartal Lengkap 0 3 3 3 3 3 3 3 3 0 0 0
Laporan Keuangan Tahunan Lengkap 3 3 0 3 3 3 3 3 3 0 0 3
Laporan Tahunan Dewan Direksi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Informasi Pendapatan Bulanan Operasional 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Analisis Keuangan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Informasi Harga Saham Historis & Deviden 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Kebijakan Deviden 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Informasi Harga Saham Terkini 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Total Skor 12 15 13 18 18 18 16 16 18 10 10 13
2018 2017 2016 2018 2017 2016 2018 2017 2016 2018 2017 2016
Informasi Keuangan Tertentu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Laporan Keuangan Kuartal Singkat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Laporan Keuangan Tahunan Singkat 2 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Laporan Keuangan Kuartal Lengkap 0 0 0 0 0 0 3 3 3 0 0 0
Laporan Keuangan Tahunan Lengkap 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
Laporan Tahunan Dewan Direksi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Informasi Pendapatan Bulanan Operasional 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Analisis Keuangan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Informasi Harga Saham Historis & Deviden 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Kebijakan Deviden 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1
Informasi Harga Saham Terkini 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1





























2018 2017 2016 2018 2017 2016 2018 2017 2016 2018 2017 2016
Informasi Keuangan Tertentu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Laporan Keuangan Kuartal Singkat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Laporan Keuangan Tahunan Singkat 2 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Laporan Keuangan Kuartal Lengkap 0 0 0 3 3 3 3 3 3 3 3 3
Laporan Keuangan Tahunan Lengkap 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
Laporan Tahunan Dewan Direksi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Informasi Pendapatan Bulanan Operasional 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Analisis Keuangan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Informasi Harga Saham Historis & Deviden 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Kebijakan Deviden 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Informasi Harga Saham Terkini 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Total Skor Total skor 15 15 15 16 16 16 16 16 16 16 16 16
2018 2017 2016 2018 2017 2016 2018 2017 2016 2018 2017 2016
Informasi Keuangan Tertentu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Laporan Keuangan Kuartal Singkat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Laporan Keuangan Tahunan Singkat 2 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Laporan Keuangan Kuartal Lengkap 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 0 0
Laporan Keuangan Tahunan Lengkap 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
Laporan Tahunan Dewan Direksi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Informasi Pendapatan Bulanan Operasional 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Analisis Keuangan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Informasi Harga Saham Historis & Deviden 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Kebijakan Deviden 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Informasi Harga Saham Terkini 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Total Skor Total skor 18 17 17 16 16 16 16 16 16 13 13 13
Informasi Keuangan
Informasi Saham
ROTI SIDO SKBM TCID
Nilai
Tipe Pengungkapan 
Informasi
Item Pengukuran
Tipe Pengungkapan 
Informasi
Item Pengukuran
Informasi Keuangan
Informasi Saham
Nilai
ULTJ UNVR WIIMTSPC
